
Pemkot  Bandar  Lampung  Gelar
Lomba Masakan Tradisional dan
Jajanan Pasar HUT ke-344
BANDAR  LAMPUNG  –  Pemerintah  Kota  Bandar  Lampung  menggelar
Lomba Masakan Tradisional Lampung dan Jajanan Pasar sebagai
bagian dari rangkaian peringatan Hari Ulang Tahun atau HUT
ke-344 Kota Bandar Lampung, Rabu (22/7/2026). Kegiatan ini
menjadi  upaya  melestarikan  kuliner  khas  daerah  sekaligus
mendorong sektor pariwisata dan ekonomi kreatif.

Wali Kota Bandar Lampung Eva Dwiana mengatakan, lomba tersebut
merupakan  wujud  komitmen  pemerintah  daerah  dalam  menjaga
warisan budaya Lampung melalui pelestarian makanan tradisional
yang menjadi identitas daerah. Kegiatan ini juga mengusung
tema “Dengan Semangat Bandar Lampung Bersinar, Kita Wujudkan
Indonesia Emas.”

Menurut Eva, peserta lomba berasal dari seluruh Organisasi
Perangkat Daerah atau OPD, Badan Usaha Milik Daerah atau BUMD,
kecamatan,  dan  kelurahan  di  Kota  Bandar  Lampung.  Selain
menjadi  ajang  kreativitas,  kegiatan  ini  diharapkan  mampu
meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap nilai-nilai budaya
Lampung  dan  memperkenalkan  kekayaan  kuliner  lokal  kepada
masyarakat luas.

Ia menambahkan, penyelenggaraan lomba juga diharapkan dapat
mendukung peningkatan sektor pariwisata dengan menarik minat
wisatawan untuk mengenal sekaligus menikmati beragam kuliner
khas Lampung.

“Pemerintah  Kota  Bandar  Lampung  berkomitmen  menjaga  dan
melestarikan  budaya  daerah,  termasuk  melalui  pengembangan
masakan  tradisional  dan  jajanan  pasar  sebagai  bagian  dari
identitas masyarakat Lampung,” ujar Eva.
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Wali  Kota  juga  mengajak  seluruh  peserta  untuk  menjunjung
tinggi  sportivitas  serta  menjadikan  perlombaan  sebagai
momentum  mempererat  kebersamaan  sekaligus  menumbuhkan
kecintaan terhadap kuliner tradisional Lampung.

“Menang atau kalah adalah hal yang biasa. Yang terpenting
adalah  semangat  kebersamaan  dan  komitmen  kita  untuk  terus
melestarikan masakan tradisional sebagai warisan budaya yang
harus dijaga bersama,” tandasnya. (nda)


